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KATA PENGANTAR

Perguruan Tinggi mengemban fungsi Tridarma yaitu Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian, dan
Pengabdian kepada Masyarakat. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) dapat diartikan
sebagai respon akademik masyarakat kampus atas kebutuhan, tantangan atau persoalan yang dihadapi
masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung. PPM ini juga memerlukan kerjasama dengan
mitra agar dapat dilaksanakan dengan baik sesuai kebutuhan masyarakat.

Dosen pengusung PPM yang mendapat dana bantuan Dikti memiliki kewajiban luaran kegiatannya
berupa artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam bentuk jurnal atau proseding. Akan tetapi, sampai saat
ini, jurnal, proseding, atau forum Seminar Pengabdian baik tingkat Nasional maupun Internasional
masih sangat jarang dijumpai. Oleh sebab itu, Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM) Uni-
versitas Ahmad Dahlan menyelenggarakan seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat dengan
mengundang Dr. drh. Joko Prastowo (UGM) dan Yopi Gani Harmoko (PT Mixpro) sebagai pembicara
utama dengan tema seminar “Strategi Membangun Kemitraan dalam Pemberdayaan Masyarakat”.
Pada seminar itu juga dipresentasikan hasil-hasil PPM oleh dosen pengusung dari berbagai perguruan
tinggi yang telah mendapat dana bantuan Dikti tahun 2013 dan tahun 2014. Seminar diselenggarakan
pada hari Sabtu, 10 Januari 2015 di Hotel Cavinton Yogyakarta.

Proseding ini berisi 33 makalah berupa hasil-hasil kegiatan PPM dengan tema yang sangat bervariasi.
Terbitnya proseding ini menjadi solusi bagi dosen pengusung PPM yang oleh Ditlitabmas diwajibkan
untuk mempublikasikan programnya. Harapannya, dosen yang telah membaca proseding ini mampu
menemukan ide-ide baru dalam pemberdayaan masyarakat.

Yogyakarta, 11 Januari 2015
Kepala LPM UAD

Drs. H. Jabrohim, M.M.
NIP 195212251980031003
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EFISIENSI PENGGILINGAN KEDELAI PADA PROSES PEMBUATAN TAHU

Edy Kurniawan
kurniawardana@gmail.com

Teknik Elektro Universitas Muhammadiyah Ponorogo

ABSTRAK

Proses pembuatan tahu mempunyai tiga tahap yang utama, (1) penggilingan, (2) perebusan dan
penyaringan, (3) pemadatan. Kebutuhan waktu dan metode pada tahap penggilingan akan
mempengaruhi proses dan hasil tahu (kualitas dan kuantitas tahu, serta waktu yang diperlukan
untuk produksi). Penggilingan yang dilakukan pada perusahaan tahu saat ini sudah menggunakan
mesin diesel sebagai penggeraknya. Namun model dari alat penggilingan saat ini masih
membutuhkan waktu yang cukup lama, air yang terlalu banyak, serta belum memisahkan antara
sari kedelai dengan ampasnya. Proses pemisahan sari kedelai dan ampasnya saat ini dilakukan
setelah proses perebusan. Pemisahan yang demikian itu akan memerlukan waktu yang lama dan
membutuhkan air yang cukup banyak. Untuk menbantu meyelesaikan masalah tersebut adalah
merubah metode penggilingan alat untuk penggilingan kedelai, dimana alat tersebut bisa
melakukan penggilingan sekaligus bisa memisahkan antara ampas dan sari kedelai. Sehingga
dengan proses ini waktu yang dibutuhkan lebih pendek, air yang digunakan juga lebih sedikit.

Kata Kunci : Penggilingan kedelai, Tahu

1. PENDAHULUAN

Ponorogo mempunyai 21 kecamatan terdapat 31 pembuat tahu.Dari 31 produsen tersebut tersebar
di seluruh kecamatan, dan setiap kecamatan telah mempunyai minimal 1 produsen pembuat tahu.Dari
31 produsen tahu tersebut memanfaatkan tenaga kerja sebanyak 221 orang dalam setiap harinya.
Perusahaan tahu yang dikategorikan kecil atau baru saja memulai produksinya dengan kapasitas produksi
20 s/d 30 kg kedelai minimal membutuhkan tenaga kerja 3 orang/hari. Sedangkan produsen tahu yang
dikategorikan menengah adalah kapasitas produksinya antara 40 s/d 150kg, untuk 150kg keatas sudah
bisa dikelompokkan sebagai produsen tingkat atas.Hasil produksi seluruh produsen tahu (31 produsen)
dalam setahunnya memerlukan 965.650.000 kg kedelai.

Pada perusahaan tahu tingkat menengah. Produksi setiap harinya membutuhkan kedelai antara
70 Kg sampai dengan 120 Kg (7 sampai 10 proses produksi).Tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pembuatan tahu tersebut minimal 3 orang. Tiga orang tersebut bekerja mulai jam 6 pagi
sampai dengan jam 4 sore. Jadi kurang lebih jam kerja setiap harinya adalah 10 jam. Dari pengamatan
saat ini mereka tidak mempunyai jam istirahat khusus. Adapun untuk melakukan istirahat makan dan
sejenisnya para pekerja ini melakukan saling bergantian.Jadi tidak ada waktu khusus mereka beristirahat
bersama-sama.

Jumlah pekerja yang sedikit ini karena untuk mengurangi nilai pengeluaran biaya di tenaga kerja.
Hal ini karena secara perhitungan keuntungan yang di dapat oleh pengusaha sangat kecil, jadi apabila
menambah tenaga kerja akan mengurangi keuntungan dan bahkan bisa menimbulkan kerugian. Data
informasi yang didapatkan dari pengusaha tahu sebenarnya untuk mengatasi hal tersebut adalah
melakukan percepatan pada proses pembuatan, jadi waktu yang dibutuhkan lebih sedikit. Sehingga
dalam sehari dengan jam kerja yang sama bisa melakukan produksi yang lebih banyak.

Berdasarkan dari data informasi tersebut, untuk meningkatkan produksi dan meningkatkan
pendapatan maka perlu dilakukan efektifitas waktu dalam proses produksi. Satu kali produksi untuk
mengolah 12 Kg kedelai yang akan menghasilkan tahu sebanyak 270 potong tahu membutuhkan waktu
kurang lebih 140 menit atau 2 jam 20 menit. Efektifnya waktu dalam setiap kali proses produksi akan
berdampak pada peningkatan hasil/keuntungan.
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Gambar. 1
Metode proses pembuatan tahu

2. METODOLOGI PELAKSANAAN

Solusi yang Ditawarkan
Memperhatikan dari permasalahan yang dialami oleh pengusaha tahu saat ini ada beberapa bagian

penting yang perlu diselesaikan. Pertama penghematan air, secara tidak langsung akan mengurangi
limbah cair, ketiga mempercepat waktu proses pembuatan. Kedua bagian tersebut merupakan masalah
utama yang saat ini dialami oleh pengusaha tahu.

Dari permasalahan yang dialami oleh perusahaan pembuatan tahu bisa diselesaikan dengan
melakukan perubahan pada pola penggilingan tahu. Perubahan pada pola penggilingan kedelai bisa
mempengaruhi penggunaan air, sehingga limbah cair yang digunakan bisa lebih sedikit, selain itu juga
akan mempengaruhi atau memperpendek proses pembuatan tahu.

Dengan adanya solusi dari kedua point tersebut diharapkan bisa memberikan efektifitas dalam
proses produksi, sehingga bisa memberikan keuntungan yang lebih banyak.
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Gambar. 2
Perbaikan metode dalam pembuatan tahu

Pada proses yang ditawarkan dalam kegiatan ini adalah tidak melakukan penyaringan untuk
pemisahan antara ampas kedelai dengan sarinya. Tidak adanya proses penyaringan ini karena proses
pemisahan antara sari dengan ampasnya sudah dilakukan diproses penggilingan (bagan pada gambar.
2 yang diberi garis putus-putus). Jadi proses pemisahan tersebut sudah menyatu pada proses penggilingan.

Metode atau pola pada proses pembuatan tahunya dirubah. Perubahan tersebut adalah dengan
melakukan pemisahan sari kedelai dengan ampasnya sekaligus dalam satu rangkaian pada proses
penggilingan kedelai setelah direbus. Jadi waktu kurang lebih 15 menit pada proses penggilingan tersebut
sudah melakukan dua kegiatan, pertama penggilingan, kedua melakukan pemisahan ampas kedelai
dengan sarinya. Dengan demikian bisa direncanakan dalam satu kali proses produksi tahu, proses
produksi lebih cepat 20 menit dari proses yang biasanya dilakukan.
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Gambar. 3
Hasil perhitungan waktu dengan menggunakan metode baru

Dengan menggunakan metode proses penggilingan pada peralatan yang ditawarkan ini maka,
mitra bisa melakukan penghematan air kurang lebih 50 liter dalam setiap produksinya. Jadi pengusaha
tahu bisa melakukan penghematan air dalam setiap harinya tinggal mengkalikan 50 liter kali jumlah
produksi. Paling tidak dalam sehari akan melakukan penghematan air sebanyak 7 kali 50 liter atau 350 liter.

Kebutuhan air akan berkurang 350 liter dalam setiap harinya, maka kebutuhan daya listrik (yang
digunakan untuk pompa air menaikkan air dari dalam tanah) akan berkurang. Berkurangnya penggunaan
daya listrik akan berpengaruh pada pengeluaran per bulan yang dilakukan pemilik untuk membayar
beban listrik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan
Metode perencanaan pembuatan alat untuk penggilingan kedelai ini adalah menggunakan pertama

merubah tenaga penggerak yang awalnya menggunakan tenaga bahan bakar minyak menjadi motor
listrik. Besar daya yang dibutuhkan untuk menggerakkan motor tersebut adalah 1 PK atau setara
dengan 745,7 watt. Peningkatan daya penggerak bisa disesuaikan dengan kapasitas dari produksi
setiap pengusaha. Dengan mengacu pada kemampuan daya listrik dan kapasitas produksi maka metode
peralatan yang bisa digunakan oleh pengusaha tahu direncakanan flesibel, mengikuti kapasitas dan
kemampuan daya listrik yang tersedia.
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Gambar. 4
Desain peralatan penggilingan kedelai



8 Edy Kurniawan

Desain peralatan penggilingan dengan merubah metode penggerak serta digabungkan dengan
bentuk bahan penggilingan yang dikombinasikan dengan penyaringan sebagai pemisah antara sari
kedelai dengan ampasnya. Motor penggerak menyesuaikan dengan kapasitas kedelai serta kemampuan
daya listrik yang tersedia di pengusaha yang bersangkutan.

Efisiensi
Berdasarkan hasil pengamatan proses produksi pembuatan tahu mulai dari awal proses sampai

dengan selesai menjadi hasil tahu membutuhkan 3 variabel yang mengeluarkan biaya. Ketiga unsur
yang membutuhkan biaya tersebut adalah, tenaga manusia, tenaga listrik, dan tenaga diesel.Tenaga
manusia digunakan untuk melakukan pemerasan kedelai, pemisahan sari dengan air, pemadatan, dan
pencetakan.Tenaga diesel digunakan untuk melakukan penggilingan kedelai supaya menjadi lembut
dan mudah untuk dipisahkan antara sari dan ampasnya. Sedangkan tenaga Listrik digunakan untuk
menaikkan air tanah ke penampungan, karena dalam proses pembuatan tahu membutuhkan debit air
yang sangat banyak. Dari tiga unsur tersebut dapat ditabelkan kebutuhan anggarannya untuk setiap
kali produksi.Tabel dibawah ini menggambarkan biaya yang dikeluarkan untuk sekali produksi dengan
kapasitas kedelai kurang lebih 60 – 70 K

Tabel 1. Perhitungan Biaya produksi Tahu (sumber “Pabrik Tahu Karya Mulya”)

 Kebutuhan Harga (Rp) Total 

Orang 2 orang 40.000 80.000 

Diesel 4 liter solar 5.500 22.000 

Listrik 2 Satuan Meter 2.000 4.000 

106.000 

Penggunaan peralatan ini diharapkan bisa meminimalisasi kebutuhan biaya-biaya tersebut, terutama
untuk proses produksi yang menggunakan mesin. Setelah dilakukan penerapan peralatan ini pada
pengusaha tahu yang bersangkutan didapatkan efisiensi pada bahan bakar, sebab diperkirakan beberapa
tahun kedepan harga bahan bakar selalu naik. Sebagai pengganti sumber tenaga bahan bakar minyak
(solar), digantikan dengan sumber tenaga listrik. Dari hasil pengamatan setelah menggunakan peralatan
dengan bahan dasar tenaga listrik didapatkan efisiensi penggunaan biaya produksi. Sebagai informasi
dari pengamatan di parbik tahu “Karya Mulya” (desa Ngrupit, Kecamatan Jenangan, Kabupaten
Ponorogo) didapatkan hasil yang lumayan untuk menambah penghasilan para pengusaha tahu. Berikut
data dari hasil pengamatan pengeluaran biaya pada parbik pembuatan tahu yang sudah perubahan
menggunakan teknologi pada proses penggilingan kedelai.

Tabel 2. Perhitungan Biaya setelah menggunakan perubahan metode teknologi penggilingan

 Kebutuhan Harga (Rp) Total 

Orang 2 orang 40.000 80.000 

Listrik 5 satuan meter 2.000 10.000 

90.000 
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Sebagai perbandingan kebutuhan anggaran antara sebelum menggunakan teknologi tepat guna
dengan sesudah menggunakan teknologi terapan pada proses penggilingan didapatkan selisih operasional
produksi sebagai berikut:

Tabel 3. Selisih Biaya untuk Produksi pembuatan Tahu

Data tersebut didasarkan pada proses produksi dengan kapasitas 60 – 70 Kg, jadi apabila di
kalkulasi untuk pabrik tahu yang setiap harinya bisa memproduksi minimal 100 Kg dalam setiap harinya,
maka mereka akan mendapatkan pengunrangan biaya operasional produksi serta bisa meningkatkan
kualitas tahu yang dihasilkan.

Efektivitas
Dari sisi efektifitas proses pengerjaan pembuatan tahu juga mengalami peningkatan. Peningkatan

efektivitas ini adalah pada sisi tenaga manusianya. Dilihat dari proses yang berjalan tidak begitu berubah
signifikan, namun yang mempengaruhi efektivitas pekerjaan adalah tingkat kemudahan pekerjaan.
Dengan kemudahan yang didapat tersebut membuat tenaga manusia lebih efektif, tidak terlalu banyak
mengeluarkan tenaga yang terlalu berat, sebab ada beberapa pekerjaan yang sudah dengan mudah
dilakukan oleh mesin dengan sumber tenaga listrik. Jadi ada jenis pekerjaan yang sudah menjadi ringan
dangan penyelesaiannya.

Dengan pekerjaan yang semakin ringan ini akan meningkatkan pekerjaan pemeriksaan kualitas
tahu yang diinginkan. Sehingga nantinya diharapkan dengan pekerjaan pemeriksaan hasil yang meningkat
akan mendapatkan hasil tahu yang mempunyai kualitas lebih baik. Dengan kualitas lebih baik dengan
sendirinya akan meningkatkan daya saing serta ketahanan tahu tersebut tanpa harus mencampur
dengan bahan-bahan pengawet lainnya, yang pada prinsipnya akan merugikan konsumen.

Dengan menerapkan teknologi ini didapatkan data dari hasil pengamatan yang dilakukan pada
perusahaan tahu “Karya Mulya” kebutuhan waktu yang dibutuhkan untuk membuat tahu dengan bahan
dasar kedelai 10 Kg membutuhkan waktu sebagai berikut :

Tabel 4. Perhitungan waktu yang dibutuhkan dalam produksi tahu

 Total Biaya 

Sebelum 106.000 

Sesusah 90.000 

Selisih Biaya 16.000 

Kegiatan Kebutuhan waktu (menit) 

Penggilingan 15 

Perebusan 17 

Penyaringan 10 

Pemadatan 20 

Pencetakan 8 

Total Waktu yang dibutuhkan 70 
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Sehingga untuk memproduksi tahu kisaran 60 -70 kg dibutuhkan waktu kurang lebih 6 – 7 jam. Hal
ini di amati sesuai dengan jumlah perbandingan yang telah di lakukan pada pengamatan pembiayaan
pada proses pembuatan tahu kali ini.

Setelah menerapkan teknologi pada proses penggilingan kedelai ini maka didapat efisiensi waktu
pembuatan yang lebih efektif. Hal ini dipengaruhi oleh kemudahan dalam proses penggilingan serta
proses penyaringan yang dilakukan oleh tenaga kerja manusia. Sehingga didapat waktu yang lebih
cepat. Berikut tabel hasil pengamatan waktu yang dibutuhkan pada proses pembuatan tahu dengan
bahan dasar kedelai 10 Kg.

Tabel 5. Perhitungan hasil waktu setelah menggukana perubahan metode penggilingan

Kedua hasil pengamatan tersebut didasarkan pada waktu sebelum menerapkan teknologi dan
waktu sesudah menggunakan teknologi pada proses pengilingan. Untuk proses produksi per 10 Kg nya
mempunyai efektifitas 8 menit. Sehingga apabila pada pabrik tahu yang bersangkutan memproduksi
paling tidak 100 Kg, maka akan mempunyai waktu lebih cepat kurang lebih 80 menit.

Gambar 5.
Hasil selisih waktu untuk produksi tahu

Kualitas Tahu
Tahu yang dihasilkan dari produksi menggunakan peralatan ini tidak begitu signifikan mengalami

perubahan. Hal ini karena peralatan yang direncakanan ini tidak fokus pada kualitas hasil produksi,
namun lebih ditekankan pada efektifitas serta efisiensi penggunaan bahan bakar tidak terbarukan.

Namun dalam perjalanan produksi diharapkan peralatan yang digunakan saat ini bisa membantu
merubah kualitas tahu dengan lebih baik. Hal ini diperoleh informasi dari pengusaha tahu bahwa,
semakin cepat produksi atau proses-proses tertentu (penggilingan maupun pencetakan) akan berdampak
baik pada kualitas tahu. Pada awalnya tahu yang diproduksi ini mampu bertahan selama 5 hari dengan

Kegiatan Kebutuhan waktu (menit) 

Penggilingan dan penyaringan 17 

Perebusan 17 

Pemadatan 20 

Pencetakan 8 

Total Waktu yang dibutuhkan 62 
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perlakukan yang baik (melakukan penggantian air setiap pagi dan sore, tidak terlalu diaduk-aduk air
rendamannya). Setelah menggunakan sentuhan teknologi pada proses penggilingan ini daya tahan tahu
tersebut tetap stabil, rasa yang dihasilkanpun tidak berubah. Sebagai perencanaan untuk meningkatkan
kualitas tahu yang diproduksi ini adalah dengan mempercepat proses penggilingan.

Dengan percepatan proses penggilingan ini diharapkan akan bisa melakukan perubahan pada
kualitas tahu itu sendiri. Dari data yang didapat di produsen tahu maka apabila penggilingan bisa
dipercepat, maka hasil sari kedelai yang didapat bisa lebih banyak. Dengan banyaknya sari kedelai itu
maka akan bisa meningkatkan kualitas tahu berikutnya.

4. KESIMPULAN

Dengan melakukan penerapan teknologi pada proses penggilingan kedelai para produsen tahu
akan mendapatkan keuntungan di bagian waktu produksu yang lebih cepat, kedua mempunyai
keuntungan yang lebih meningkat. Dengan menggunakan peralatan ini maka akan lebih menghebat
sumber energi tak terbarukan.

Sebagai perbandingan hasil produksi untuk bahan baku kedelai 60 Kg, maka setiap kali produksi
seorang pengusaha tahu dalam seharinya akan mendapatkan keuntungan  Rp. 16.000, dengan efektifitas
waktu yang di dapat adalah selisih 56 menit. Dengan selisih tersebut maka setiap produsen tahu nantinya
bisa meningkatkan produksi tahunya dalam setiap harinya tanpa harus menambah tenaga kerja. Dengan
produksi yang meningkat secara tidak langsung keuntungan akan bertambah.

Sebagai saran untuk pengembangan berikutnya adalah dengan menurunkan kebutuhan daya listrik
pada peralatan penggilingan. Sehingga dengan turunnya kebutuhan catu daya ini akan lebih memberikan
keuntungan pada pengusaha, selain itu apabila kebutuhan catu daya listrik bisa turun maka harga per
Kwh dari daya listrik itu sendiri juga akan mengalami penurunan. Peralatan yang digunakan ini masih
menggunakan listrik 2200 watt. Sebagai saran berikutnya adalah bagaimana bisa memanfaatkan listrik
dibawah 1300 watt, sehingga mempunyai nilai harga yang jauh lebih murah.
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